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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh independensi, 

kompetensi dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Metode penelitiannya 

adalah deskriptif kuantitatif dengan jenis data primer menggunakan kuesioner , 

dimana memiliki tiga variabel bebas yaitu independensi, kompetensi, pengalaman 

dan satu variabel terikat yaitu kualitas audit. Populasi penelitian ini adalah auditor 

pada seluruh Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan dengan 

jumlah 3.110 orang.. Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis yaitu 

dengan menggunakan teknik Simple random sampling, dimana berdasarkan hasil 

hitung rumus slovin diperloleh 97 orang sebagai sampel. Hasil penelitiannya 

adalah independensi, kompetensi dan pengalaman auditor berpengaruh secara  

signifikan terhadap kualitas audit baik secara parsial maupun secara. 

Kata Kunci : Independensi, Kompetensi, Pengalaman, KualitasAudit 

ABSTACT 

The purpose of this study is to examine the effect of auditor independence, 

competence and experience to the audit quality. The research method is 

descriptive quantitative with the primary data type using a questionnaire, which 

has three independent variables namely independence, competence, experience 

and one dependent variable is audit quality. The population of this study is 

auditors at all Representatives of the Financial and Development Supervisory 

Board with a total of 3,110 people. The sampling technique used by the author is 

by using Simple random sampling technique, where based on the calculated 

results the slovin formula was obtained by 97 people as samples. The results of 

his research are the independence, competence and experience of the auditor 

significantly influence To the audit quality partially and simultaneously. 

 

Key Word : independence, competence, experience,audit quality partially 

 

PENDAHULUAN 

Hasil laporan keuangan digunakan tidak hanya bagi pihak internal tetapi 

juga bagi pihak eksternal. Oleh karena itu, diperlukan pihak ketiga (Akuntan 

Publik) dengan cara mengaudit laporan keuangan. Dengan proses audit tingkat  

keandalan dan relevansi dari laporan keuangan perusahaan akan lebih dapat 

dipercaya dan berkualitas. Audit adalah suatu proses yang sistematis untuk secara 
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objektif mendapatkan dan mengevaluasi bukti asersi mengenai kegiatan dan 

kejadian ekonomi untuk meyakinkan keterkaitan antara asersi tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasil laporanya kepada 

pihak berkepentingan (Konrath, 2002).  Audit merupakan suatu proses untuk 

mengurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manajer dan 

pemegang saham (Agusti, 2013). 

Dalam melaksanakan tugasnya, berkaitan standar pekerjaan lapangan dan 

standar pelaporan seorang audit harus berpedoman pada standar umum yang 

ditetapkan oleh  Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI).  Namun demikian pada 

prakteknya pelaksanaan audit sangat berat, dihadapkan oleh berbagai tantangan 

yang dapat mengganggu keyakinan seorang audit dalam penyampaian opini.  

Salah satunya adalah terkait independensi, Kode Etik Profesi dan Pernyataan 

Standar Audit menekankan sekali  pentingnya independensi karena  independensi 

merupakan dasar dari prinsip objektifitas dan integritasaudit (Yossi Septriani, 

2012). 

Independensi merupakan hal yang penting selain kemampuan teknik 

auditor juga sesuai dengan hasil penelitian (De Angelo, 1981). Auditor tidak 

hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental independen, tetapi juga harus 

menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan independensinya diragukan 

masyarakat (Kharismatuti dan haripradjitmo, 2012).  

kualitas audit adalah probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan 

melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien (De Angelo, 1981). 

Persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang auditor tidak hanya independensi 

namun banyak faktor lain seperti kompetensi dan pengalaman auditor. 

Kompetensi adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

prosedural yang luas yang ditunjukkan dalam pengalaman audit (Bedard, (1986) 

dalam Lastanti (2005:88)). Seorang audit harus memiliki kemampuan teknis dan 

pendidikan formal serta mengikuti pelatihan-pelatihan agar menghasilkan kualitas 

audit yang baik. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku 

etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, 

masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggungjawab 

menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas dan obyektivitas mereka 

(Nugrahaningsih, 2005). Banyak kasus penyelewengan yang terjadi dikalangan 

auditor terkait dengan kompetensi dan independensinya sebagai auditor. Salah 

satu auditor BPK yakni kasus audit Bagindo Quirino menerima dana suap di 

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Depnakertrans) dan turut andil 

dalam kasus yang nilai kerugian negara mencapai Rp13,698 milyar, hal itu terkait 

temuannya dimana suap tersebut diberikan agar Bagindo tidak melaporkan semua 

temuannya dalam kasus korupsi penyelewengan dana Anggaran Belanja 

Tambahan (ABT) (Rizky, 2009) 

keahlian dalam bidang auditing sering kali diukur dengan pengalaman. 

Pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman auditor dalam melakukan 

pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya 

penugasan yang pernah dilakukan. Semakin banyak seorang auditor melakukan 

pemeriksaan laporan keuangan, maka semakin tinggi tingkat skeptisme yang 
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dimiliki (Mulyadi 2014, 98). Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu 

faktor penting dalam memprediksi kinerja  akuntan publik,dalam hal ini adalah 

kualitas auditnya (Elisha M.S, 2010). Semakin baik keahlian dan pengalaman 

yang dimiliki auditor maka akan semakin cepat atau singkat waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan audit. Apabila auditor dinilai lamban, maka 

masyarakat akan resah, misalnya kasus yang terjadi di Aceh, Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) di Aceh dilaporkan ke BPKP Pusat oleh 

Masyarakat Transparansi Aceh (MaTa) perihal BPKP dinilai lamban dalam 

mengaudit kerugian negara pada sejumlah kasus korupsi di Aceh (Gusnandar, 

2014). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti membatasi penelitian 

terkait pengaruh independensi, kompetensi dan pengalaman auditor, rumusan 

masalahnya adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan independensi terhadap kualitas audit? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan kompetensi terhadap kualitas audit? 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan independensi, kompetensi dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit.? 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 

2. Untuk menguji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 

3. Untuk menguji pengaruh pengalaman audit terhadap kualitas audit. 

4. Untuk menguji pengaruh secara simultan independensi, kompetensi dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang 

digunakan meliputi data kuantitatif seperti data skor jawaban kuesioner dengan 

menggunakan skala likert, dimana penelitian ini dilakukan di seluruh Perwakilan 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Populasi penelitian ini 

adalah auditor pada seluruh Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan dengan jumlah 3.110 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan penulis yaitu dengan menggunakan probability sampling, yaitu degan 

menggunakan teknik Simple random sampling, yang merupakan teknik penentuan 

sampel dengan kriteria dan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Responden yang dipilih sebagai sampel adalah sebagian auditor di 

seluruh Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan dan 

pemilihan sampel diambil secara acak tanpa memperhatikan strata. Penentuan 

jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin (Sugiyono , 2010: 

60), yaitu: 
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Keterangan: 

n : Jumlah Sampel N : Jumlah Populasi 

E : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Jadi, dari jumlah populasi yang teridentifikasi dapat di hitung jumlah 

sampelnya menggunakan rumus di atas dengan batas toleransi kesalahan yang 

ditentukan penulis yaitu sebesar 10%, maka: 

n =           3.110 

      1 + (3.110)(0,12) 

n = 96,88474 

 

Dari hasil perhitungan diatas, ukuran sampel dibulatkan sehingga 

membutuhkan minimal 97 sampel agar mewakili populasi objek penelitian. 

Pengujiannya meliputi: 

TABEL 3.1 

SKALA LIKERT 

 

 

Untuk menguji kelayakan suatu butir-butir dalam konstruk pertanyaan 

dalam mendeskripsikan suatu variabel dilakukan uji validitas. Korelasi yang 

digunakan adalah CorrectedItem Total Correlation. Berikutnya dilakukan Uji 

reliabilitas akan menggunakan nilai cronbach alpha.  

Pengolahan Data Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Biasanya meliputi gambaran atau mendiskripsikan hal-hal dari suatu data 

sepeti mean, median, modus, range, varian, frekuensi, nilai maksimun dan 

minimum, serta standar deviasi, Ghozali  (2013:24) 

2. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2013:105) pengujian asumsi klasik yang digunakan terdiri 

atas uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi. Pengujian 

tersebut dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh 

masing- masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas , Uji Heteroskedasitas, Uji Autokorelasi 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakanmetode statistik 

regresi berganda (Multiple Regression) dengan persamaan sebagai berikut : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

No Kategori Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 
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Keterangan : 

Y : Kualitas Audit 

a      : Konstanta 

X1 : Independensi 

X2 : Kompetensi 

X3 : Pengalaman Audit 

e  : Standar eror 

Interpretasi uji statistik yang pertama adalah dengan menguji koefisien 

determinan. Koefisien determinasi dapat diketahui dengan melihat nilai R-squared 

(R2). Tahap kedua adalah melakukan uji t, hipotesis pada uji t adalah : 

a) Ho : b = 0; atau model regresi tidak   signifikan 

b) Ha : b ≠ 0; atau model regresi signifikan 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1) Jika probabilitas > α maka Hoditerima danHa ditolak 

2) Jika probabilitas < α maka Hoditolak danHa diterima  

Tahap ketiga adalah melakukan uji F, dimana hasil pengujian ini dapat 

disimpulkan bahwa nilai F-statistik yang signifikan mengindikasikan secara 

keseluruhan semua variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikatnya. 

Hipotesis pada uji F adalah : 

a) Ho : model regresi tidak signifikan 

b) Ha : model regresi signifikan  

     Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1) Jika probabilitas > α maka Hoditerima danHa ditolak 

2) Jika probabilitas < α maka Hoditolak danHa diterima  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada seluruh auditor pada seluruh Perwakilan Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Penyebaran kuesioner melaluigoogledocs. 

uji validitas dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara skor butir 

pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Dengan alpha sebesar 0,05 dan df 

sebesar 129, maka didapatkan r tabel sebesar 0,1443. Berdasarkan pengujian yang 

diperoleh bahwa semua indikator yang digunakan dinyatakan valid dengan 

sebanyak 97 orang sebagai sampel. 

Pengujian reliabilitas, jika hasil pengujian pada suatu variabel menunjukkan 

bahwa nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,7, maka variabel tersebut 

dinyatakan reliabel. 
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Tabel  4.1 Hasil UjiReliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Kualitas Audit 0,889 Reliabel 

Independensi 0,846 Reliabel 

Kompetensi 0,872 Reliabel 

Pengalaman Auditor 0,756 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Hasilnya menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut adalah reliabel atau 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

1. Statistic Descriptive 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Dari hasil uji deskriptif  di atas, nilai tertinggi sebesar 65 terjadi di 

variabel kompetensi dan terendah sebesar 1 pada variabel pengalaman audit, 

nilai mean tertinggi terjadi pada variabel kompetensi yaitu sebesar 51,76 dan 

terendah terjadi pada variabel pengalaman audit yaitu sebesar 2,03.Dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasilanalisis deskriptif tersebut menunjukkan 

secara umum semua variabel memiliki nilai statistik deskriptif positif. 

2. Uji Asumsi Klasik 

uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov- 

smirnov (analisis statistik) dan Normal P-P Plot (analisis grafik). Jika hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai hasil uji K-S lebih besar dibandingkan 

taraf signifikansi 0,05, maka variabel residual dinyatakan memiliki distribusi 

normal. Sebaliknya, jika hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai hasil uji K-

S lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 0,05, maka variabel residual 

dinyatakan memiliki distribusi tidak normal (Ghozali, 2011, 165). Hasil 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Audit 131 37 55 45.94 4.125 

Independensi 131 23 45 37.39 4.070 

Kompetensi 131 40 65 51.76 4.978 

Pengalaman_Audit 
or 

     

131 1 4 2.03 1.136 

Valid N (listwise) 131    
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pengujian Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-

Smirnov Z adalah 0,755 dan nilai signifikansi (asympotic significance) adalah 

0,620. Nilai signifikansi (asympotic significance) yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa variabel residual memiliki distribusi normal. 

Gambar 4.1 

Grafik Normal P-P Plot 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

lawannya variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance yang didapatkan 

dari hasil olah data lebih kecil dari 0,10 atau VIF lebih besar dari 10, maka 

dinyatakan terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. Sebaliknya, jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF 

lebih kecil dari 10, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 

2011, 106). 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa

 

  

UnstandardizedCoefficients  
Standardized 
Coefficients  

   

Collinearity Statistics 
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF 

(Constant) 12,840 2,694  4,767 ,000   
 

Independensi 
,214 ,059 ,211 3,655 ,000 ,814 1,228 

1        

Kompetensi 

 

Pengalaman_A

uditor 

,449 
 

,901 

,052 
 

,217 

,542 
 

,248 

8,676 
 

4,155 

,000 
 

,000 

,697 
 

,763 

1,434 
 

1,310 

 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk 

variabel independensi memliliki nilai 0,814, variabel kompetensi memiliki nilai 

0,697 dan variabel pengalaman auditor memiliki nilai 0,763 atau ketiganya 
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lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF untuk variabel independensi 

memliliki nilai 1,228, variable kompetensi memiliki nilai 1,434 dan variabel 

pengalaman auditor memiliki nilai 1,310 atau ketiganya kurang dari 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen 

dalam modelregresi. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Secara grafis terlihat bahwa pola titik-titik pada scatterplots regresi telah 

menyebar acak di sekitar 0, hal ini mengindikasikan bahwa tidak dijumpai 

gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

Ujiautokorelasibertujuanmengujiapakahdalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Keputusan ada tidaknya autokorealasi adalah: 

- Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasipositif 

- Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak adaautokorelasi. 

- Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji 
Autokorelasi 

 
Model Summaryb

 

 

Model 

 

R 

  

Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 

Durbin-Watson 
R Square 

1 .809a
 .654 .646 2.455 2.050 

 
Hasil uji autokorelasi penelitian ini menunjukan bahwa nilai Durbin 

Watson mengindikasikan tidak adanya autokorelasi yang terjadi yang 

diindikasikan dengan nilai 2.0.Nilai tersebut terletak pada daerah tengah 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman_Auditor, Independensi,Kompetensi 
b. Dependent Variable: Kualitas Audit 
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rentang pengujian autokorelasi Durbin Watson (antara -2 dan 2). 
 

3. Uji Hipotesis 

Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.5 

Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa

 

  
UnstandardizedCoefficients  

Standardized 
Coefficients  

  

Model B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) 12,840 2,694  4,767 ,000 

 
Independensi 

,214 ,059 ,211 3,655 ,000 

1      

Kompetensi 
 

Pengalaman Auditor 

,449 
 

,901 

,052 
 

,217 

,542 
 

,217 

8,676 
 

4,155 

,000 
 

,000 

 
a. Dependent Variable: Kualitas (ave.) 

    

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda seperti tampak pada tabel di 

atas, maka dihasilkan model persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Y= 12,840 + 0,214 X1 + 0,449 X2 + 0,901 X3 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut , maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

a. α = 12,840 artinya bahwa apabila independensi, kompetensi dan 

pengalaman auditor konstan, maka kualitas audit akan sebesar 12,840. 

b. Koefisien regresi independensi bernilai positif sebesar 0,214 atau 21,4%, 

berarti bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

sehingga ketika terjadi peningkatan independensi akan menaikkan 

kualitasaudit. Apabila independensi meningkat Rp 1 maka kualitas audit 

akan meningkat sebesar Rp 0,214 

c. Koefisien regresi kompetensi bernilai positif sebesar 0,449 atau 44,9%, 

berarti kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit sehingga 

ketika terjadi peningkatan kompetensi akan menaikkan kualitasaudit. 

Apabila Kompetensi meningkat Rp 1 maka kualitas audit akan 

meningkat sebesar Rp 0,449 

d. Koefisien regresi Pengalaman Auditor bernilai positif sebesar 0,901 atau 

90,1%, berarti Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit sehingga ketika terjadi peningkatan etika akan menaikkan 

kualitasaudit. Apabila pengalaman auditor meningkat Rp 1 maka kualitas 

audit akan meningkat sebesar Rp 0,901 
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Uji Koefisien Determinan 

Tabel 4.6  

UjiDeterminasi 

   ModelSummaryb
 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 

Durbin-

Watson 

1 .809a
 .654 .646 2.455 2.050 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman_Auditor, Independensi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
 

Uji koefisien determinan (R2) sebesar 0,809.Hal ini menunjukkan bahwa 

variable independensi, kompetensi dan pengalaman audito rterhadap kualitas 

audit mempunyai hubungan/korelasi sebesar 80,9%.Selain itu terlihat bahwa 

perhitungan uji determinasi menghasilkan koefisien determinasi atau adjusted 

R2 sebesar 0,646. Hal ini menunjukkan bahwa 64,6% kualitas audit dapat 

dijelaskan oleh variabel independensi, kompetensi, dan pengalaman auditor 

sedangkan sisanya (100% - 64,6% = 35,4%) dijelaskan oleh variabel selain 

independensi, kompetensi dan pengalamana uditor. 

 

Uji t 

Tabel 4.7 

   Uji t 

Coefficientsa
 

 
 

 
Model 

Unstandardized B Coefficients  

Std.Error 

Standardized 
Coefficients  

 

Beta 

 
 

 
t 

  
 

 
Sig. 

 (Constant) 12,840 2,694  4,767 ,000 

  
Independensi 

,214 ,059 ,211 3,655 ,000 

1       

 Kompetensi ,449 ,052 ,542 8,676 ,000 

 Pengalaman Auditor ,901 ,217 ,217 4,155 ,000 

 
a. Dependent Variable: Kualitas(ave.) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Berdasarkan tabel di atas, uji t, nilai t hitung variabel independensi, 

kompetensi dan pengalaman auditor masing-masing sebesar 3,655, 8,676 dan 

4,155 sedangkan t tabel dengan sig α = 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) dan df = n-

k, yaitu 131-4 = 127 diperoleh nilai t tabel dua sisi sebesar 1,979. Dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Untuk variabel independensi t hitung bernilai positif, nilai t hitung > t 
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tabel(3,655 > 1,979) berarti bahwa H1 diterima, yakni independensi secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

juga didukung oleh nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,00 > 0,05).  

2. Untuk variabel kompetensi t hitung bernilai positif, nilai t hitung > t tabel 

(8,676 > 1,979) berarti bahwa H2 diterima, yakni kompetensi secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini juga 

didukung oleh nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).  

3. Untuk variabel pengalaman auditor t hitung bernilai positif, nilai t hitung > t 

tabel (4,155 > 1,979) berarti bahwa H3 diterima, yakni secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini juga 

didukung oleh nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

 

Uji F 

uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan semua variabel 

independen yang terdapat dalam model terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.8 Uji F 

ANOVAa
 

 

 
Model 

 Sum of 
Squares 

 
Df 

 Mean 
Square 

 
F 

  
Sig. 

 Regression 1446,231 3 482,077 80,002 ,000b
 

1 Residual 765,280 127 6,026   

 Total 2211,511 130    

a. Dependent Variable:Kualitas 
 

b. Predictors: (Constant) Pengalaman Auditor, Kompetensi,Independensi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Uji F dengan F tabel pada sig α = 0,05, df1 = k-1 yaitu 4–1 = 3 dan df2 = 

n-k yaitu 131–4 = 127 diperoleh nilai F tabel dua sisi sebesar 2,68. Karena nilai 

F hitung > F tabel (80,002 > 2,68) maka terdapat pengaruh variabel 

independensi, kompetensi dan pengalaman auditor secara bersama-sama 

terhadap variabel terikatnya yaitu kualitas audit. Nilai taraf Signifikansi (0,000) 

yang lebih kecil dari 0,05 juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable independensi, kompetensidan pengalaman auditor 

secara simultan terhadap kualitasa udit. 

 

Pembahasan  

        Hasil penelitianini menunjukkan pengaruh independensi terhadap kualitas 

audit adalah positif signifikan. Ini terlihat dari koefisien regresi independensi 

sebesar 0,214 atau 21,4% dan nilai t hitung > t tabel (3,655 > 1,979) maka H2 

diterima yakni independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini juga 

didukung oleh nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Analisis 

statistik deskriptif atas variabel independensi, diperoleh fakta yang mendukung 

hasil uji hipotesis di atas, yaknibahwa sebesar 3,05% responden memiliki tingkat 

independensi yang sedang, 39,62% responden memiliki tingkat independensi yang 
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tinggi, dan 57,26% memiliki tingkat independensi yang sangat tinggi. Sehingga 

independensi yang dimiliki auditor pada perwakilan BPKP dominan pada level 

yang sangat tinggi.  Hal ini berarti bahwa auditor dalam penugasannya harus 

selalu menjaga sikap independennya.Auditor harus memiliki kemampuan dan 

pengetahuan dalam pengumpulan bukti dimana hal tersebut harus selalu didukunh 

oleh sikap independennya. Hal ini menjadi bukti bahwa independensi pun menjadi 

syarat mutlak seorang auditor seorang auditor 

      Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh kompetensi terhadap kualitas 

audit adalah positif signifikan. Ini terlihat dari koefisien regresi kompetensi 

sebesar 0,449 atau 44,9% dan nilai t hitung > t tabel (8,676 > 1,979) maka H2 

diterima yakni kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini juga 

didukung oleh nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,0003< 0,05). Analisis 

statistic deskriptif atas variable kompetensi diperoleh sebesar 6.11% responden 

memiliki tingkat kompetensi yang sedang, 70.99% responden memiliki tingkat 

kompetensi yang tinggi dan 22,90% memiliki tingkat kompetensi yang sangat 

tinggi. Sehingga kompetensi yang dimiliki auditor pada perwakilan BPKP 

dominan pada level yang tinggi. 

      Hal ini berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki 

kompetensi yang baik. Salah satu indikator kompetensi yaitu pengetahuan. 

Auditor sebagai pihak yang berada diujung tombak penugasan audit memang 

harus selalu meningkatkan pengetahuannya baik melalui pendidikan formal 

maupun pendidikan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh pengalaman auditor terhadap 

kualitas audit adalah positif signifikan. Ini terlihat dari koefisien regresi 

pengalaman sebesar 0,901 atau 90,1% dan nilai t hitung > t tabel (4,155 > 1,979) 

maka H3diterima yakni pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman auditor merupakan suatu proses pembelajaran 

pertambahan potensi menjadi lebih baik dari pengalaman-pengalaman bekerjanya 

melalui penugasan yang didapatkan dari lingkungan kantor.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas,dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh variabel berpengaruh terhadap kualitas 

audit dimana Pertama, Idependensi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Daeng Achmad Ardiansyah (2014). dimana memiliki nilai sebesar 0,00 < 0,05 dan  

0,214 yang menunjukkan hasil positif. Kedua, Kompetensi memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kualitas audit , selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fandya Rachman Hakim (2011). dimana memiliki nilai sebesar 

0,00 < 0,05 dan  0,449 yang menunjukkan hasil positif. Ketiga, Pengalaman 

Auditor memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas audit, 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sheila (2013) dimana memiliki 

nilai sebesar 0,00 < 0,05 dan  0,901 yang menunjukkan hasil positif. Dan 
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Keempat, variabel Independen, Kompetensi dan Pengalaman Auditor 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rezha Galih Wicaksono (2017) dimana memiliki nilai sebesar 

0,00 < 0,05. 

 

Saran 

Hendaknya dalam penelitian selanjutnya dilakukan pengembangan atas  

variabel-variabel yang dapat memperkaya faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit sebagai bentuk pengembangan karena kualitas audit tidak cukup 

hanya melihat dari tiga variabel (independensi, kompetensi, pengalaman) serta 

harus menggunakan metode wawancara langsung untuk mengumpulkan data 

penelitian agar dapat memperkuat hasil penelitian. 
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